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ABSTRAK

eneliti . ns S
Metods HWengsisr. Bessr Ancgot 1 &
evenduduh ;| TINE 3 dinp sig
Permaszslshan vBng dikembanghsan delsm prenelitisn
meliputi pengsruh wmetods mengsjar, dan besar anggota

kelusrgs terhsdsp siksp mshssisws dalam  kependudukan dan
linghungsn hidup. Sesusi dengsn permasalszhan di atas
dirumushkan tigs bush hipotesis penelitian (1) terdspst
prerbedssn siksp terhadsp kerendudukan dan linghkungan hidap
mehesisws vesng disdisr dengsn metoda diskusi dsn metods
konvensionsl (23 terdapst perbedssn sikap terhadap
hependuduksn dan linghungan hidup mshasisws ysng mempunysai
Jumlsh snggots helusrgs bessr dengsan nahasiswe vang
mempunysi  Jumlsh snggots helusrgs kecil, dan (33 terdspszat
interskhsi santsrs metods mengsisr dengdsan bessr snggots
kelusrgs mahasiswe.

Penelitisn dilshssnshksn dengsn metods ehsperimen.
Metods mengsjar vyvsng dieksperimenksan adalah diskusi.
Porunlasi penelitisn sdslsh mehssiswse Jurusan PDU FPIPS IKIP
Psdsng sedsnghan untuk ssmpel dipilih dus kelas ysang pada
semester gsniil 1880 mengsmbil msts kulish Pendidikan
Rependundnhken dsn  Linghknngan Hidup. Perlskusn berlangsung
selsms sstn semester.

Deri pengujisn hipotesis diperoleh kesimpulsn bshws
metods mengsalsr disknsi berpengsruh secara tegsr dalam
pembentukan sikap wmshssisws terhsdasp kependuduksan dan
linghungsan hidup. Qleh hkarens itu dissrankan agar
di msss dilshssnshsn puls eksperimen-eksperimen terhsdsp

metods mengsisr lsinnys sesusl dengsn Lujusn pengsjsaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kependudnksn dan lingkungan hidup pada sis-
tem persekolshan yang ada di tanah air sudsah lama berlang-
sung. Sektor 1ini semskin penting sriinysa dipandsng dari
siruktur penduduk pendudubk Indonesia saat  ini. Penduduk
Indonesis szat ini bertumpuk psds bagizn bawsh piramida pen-
duduk. Hsal ini menunjukksan bshwsa bagisn penduduk yang ber-
usis muds lebih banyak jumlahnys dibsndingkan dengan pen-
duduk dewasa dan tus.

Upavs memsasnkksn materi Kependuduksn dsn Lingkungzan
Hidup ke dalam kurikulum sistem persekolzshan dimaksundkan
untuk menjangkaun hkaum remsja dengan informasi Pendidikan
Kependuduksn dsn Lingkungsn Hidup. Bila usaha ini berhsasil
baik mzka sebagian besar kaum remaja skan menerima informasi
vsng tersrsh mengensi materi ini. Untuk =ps penyampalan ma-
teri Pendidiksn Kependudnksn dan Linghkungan Hidup kepada pa-
rs remsajs disnggsp demikian penting 7.

Sebsb pertsms sdslsh , bshws sszsarsn yang skan dicapail
dengan pelsksansan Pendidikan Kependudunkan dan Lingkungan
Hidup sdslsh menumbnhksn pengertisn, kesadaran dan siksp

serts prilshkn rasionsl dan bertanggung jawab terhadap penga-
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ruh timbsl bslik asntasrs Lingkungsn Hidup (Dikdasmen 1987.
hal 1. Dazlsm ungkspan populer disebut dengsn istilsh ber-
wawasan kependudukan den linghkungsn hidup. Wawassn kependu-
duksn srtinys bersiksp menerims bentuk kelusrgs kecil sebs-
gsi pola keluargs yvesng diinginkan. Sedangkan sikap yang
sesusl dengsn linghkungsn hidup bermskns daspsat wmemshsmi pen-
tingnyvs wmemelihsrs heseimbangesn lingkungen dalam setisp
situssi serts memshsmi dengsn baik keterksitsn masslsh ke-
penduduksn dengsn linghungan hidup.

Penvsmpsisn pengertizn, pemshsman vyang secars relstif
jugs pembentukkan siksp, daspst dengsn leluasa diberikan
hepsds psasrs remsjs, Rarens dalam'diri remaja sedang tumbuh
berbsgsi kemampuan serts berlangsungnyva proses pemshaman
nilsi-nilsi vsng skan menjisadi tumpuan tingkah lshkn mereks
dimsss mendsatsng. Polas kelusrga dasn sistem lingkungsn hidup
veng diinginksn shkhsn mewsrnsil perkembsngZan pemshsmsn dan
pertumbnhen siksp merehs, ysng pads gilirannysa skan dilahir-
hen dslsm bentuk tinghsh lshku berwaswssan kependuduhkan
den linghkungan hidup.

Penyebsb kedus sdslsh dsys Jjsngksu sistem persekolshsan
vang smst luss. Hampir diseluruh pelosok tansh asir terdapat
berbsgsi mscesm sistem persekolshsn. Days Jangksu sekolsh
vang demikisn luas, dapst puls dijsdikan medis untuk menye-
berken wmsteri PEKLH kepsds hampir seluruh remajs di tansh

Bivr.



Sedangkan penyebab ketiga adslah bahwa kaum remsja
sesusail dengan perkembangsan psikologisnya, secars berangsur-
sngsur akan mulal memasunki lapangan pekerjaan dan kelunarga.
Rarens stirukinr pendudnk Indonesia ysng terbesar adalsh usis
remsjs, maka jumlsh ini skan memegang peranan sangat dominan
dzlam mssysrshkst dimssa depan. EKslsu upaya menansmkan
pengertisn dan menumbuhkan sikap yang berwawasan kependudn-
kan dsn linghungsn hidup tidsk segers dilskukan, maks tar-
get pembangunsn yang dicanasnzksn diberbsgsi bidang akan
mengslsmi  berbagsi kendals., Kendsals itu tidak sajs ds-lam
bentuk pertombohan penduduk ysng tidak terkendali tetapi
lebih deri itun jugs dalam bentuk pencemsran lingkungan vyang
tidak terkendsli.

Meshkipun upays menanamksn pengertian dan sikap mungkin
lebih tepst dilakssnskan dendsn memberikan suri teladan da-
lsm tinzksh 1aku sehsri-hsri, skan tetspi hal ini tidsk
selsmanys hadir dalsm masysrskat kita. Hal ini terutama
disebsbksn hkarena dalsm masyarakat belum lagi berkembsng
dengan baik nilsi-nilai ysng sksn melshirkan tingkah' laku
yang dspst dijadikan.contoh dan tzuladan. Qleh sebab itn
upaya pembentukksn dsn pengembsngan pendertian dan sikap di
lembsgs-lembsgs kependidiksn menjsdi sangat dirassksan.

Upays penyampaian materil PRLH pada setisp sistem perse-
kolshan dewsss ini sudsh dilsksanskan. Hamun masalah barn

veng setiap saat munenl di tengah-tengsh proses pelaksanaan-



nys adslsh, spshah proses pelskssnaan tersebut telsh hkonsis-
ten dengsn ssssrsn yvang dihsrapksn, vaitu terbentuknvsa
pengertian dan sikasp vang berwawzsan hkependu-dukan dsan
linghungsn hiduop. |

Pembentuksasn pengertisn dan siksp terhsdsp kependuduksn
dsn linghungsn hidup melslui proses belajsr mengaisr, wmeme-
rluksn pensngsnsn yang sshssms terutsms  yvang berhubungsn
dengan pewmilihsn metodan vang tepst dalsm penyampalannysz.
Pemilihsn metods penysmreisn msteri yasng tidshk tepst Jelss
tidak shsn melshirksn pengertisn dasn siksp yang dihsrsp-
ke, tetspi Justru shsn menjsdi pengetshusn ysng pasif.
Dslsm srti pengetshusn yvang tidsk dapst diharasphkan peransan-
nys dslsm membentuhk tinghksh lsku vang sesusil dengan penge-
tahuan tersebut.

Akhirnys diinformasiksn bshws dsalam penelitizn  ini,
titik sentrsl ysng skan diksji adalsh mssslsh metoda pengs-

Jaran materi Pendidihksn Rependuduhkesn dan Lingkungan Hidup.

Penvsmpsisn msteri PELH mel=lini sistem persekolszhsn di
Indonesis ssmpsi ssat ini masih dilskukan melzlnl dus cars.
Pertesms, secsrs integrstif. Artinys materi pelajsran PEKLH
dimassuhksn kedslsm kurikulum secsrs terintegrasi, karens te-

l1sh psdstnys mustsn kurikulum psds sistem persekolshsn. Ks-



renanysa kepads guru-guru bidang studi tertentu diharuskan
secars seksligus menggsli dan menysmpaikan msteri PRKLH vyang
terkait dengsn bidang kajisn antara pokok-pokok bahasan
tertentu di dalsm bidang studi yang disjarkannya. Sistem
ini dilsksanskan di Sekolsh Dasar sampai Sekolah Menengsah
Atss . RKedus adslah sistem monolitik. Artinya, materi PRLH ini
dijadikan sstu matz kuliah tersendiri. Bila dipandang dsari
cara penyampsaian msteri di semna sistem persekolshan, yang
paling patnt dirsguhksn pelaksanssnnys sdalash di  sekolsh
daszr ssmpsil sekolsh menengah tingkst =stas. Penyampsian
materi PKLH sksn ssngsat tergantung kepada kemampuan gurn.
Ssmpsi ssst ini belum terlihst adanya petunjuk vang Jelss
vang dspst dijadiksn pedangan oleh setiap gurun untnk mata
mata pelajarsn ysng ditunjiuk, pokok bahssan masns ssja vang
paling tepst diksitkasn dendsn materi PKLH ? Seterusnys belum
pnls dijelasksn spaksh gZuruw dalam mempersiapksn pengsisran-
nys dituntut untuk mencantumkan materi PRKLH psada bidang-
bidang bshassn yasng terkait? apakash kepads guru-gurn vyang
bidang studinya ditunjuk untuk seksligns menysmpaikan materi
PRLH diw=zjibkan untuk melsporksn kemsjusnnys? Karens PELH
mempunyai sasaran uantuk menumbunhksn pengertian dan sikap,
mskas metoda vyang dipszsksi dslasm pengsisran seharus adalah
metods vyasng dapat pula menumbuhksn pengertian dan sikap.
Apshksh fsktor ini telah mendspst perhstian yang ssksams?

Di pergurusn Ltinggl, sebsgisn besszr masslsh di atas



tidsh dijumpsi, karens PEKLH merupskan masts kulish vang ber-
diri sendiri. Akan tetaspi mssalsh vang menyangkut -ketepstan
pencspaisn sassran vang telah digsriskan secara nasionsal,
tetsp dijumpsi. Bils diamati secsrs teliti, persnsn perguru-
sn  tinggi dalsm pengembangsn PKLH biss dijadikan sebush
pissn ysng bermsts dus. Disadsri stsu tidsk, out-put pergu-
rusn tinggli pads dassrnys langsung shkan terjun ke tengsh-
tengsh masysrskst dsesn berhiprah sesusi dengsn bidangnys
mesing-masing. Di ssmping itu, out-put perguruan tinggi jugs
shan berperasn sebsgzil pemunks masysrshkst ditempst mereks
bertugsas. Penumbuhsn pengertian dsn sikasp PEKLH yang ssksamsa
pads  diri mereks, sken despsat membaws efek multiplier dsalam
menyebsr lunsshan pengertisn dan sikap yang berwsawassn kepen-
dudukesn dan linghkungan hidup di  tengsh-tengah masyarsksat.
Persoslsn seksarsng adslsh spsksh di perguruan tinggi perha-
tisn terhazdsp masslsh hependuduhan dan lingkungan hidup ini
sudsh dihsyati secsrs bsik cleh semus staf pengajar? Penum-
buhsn pengertisn dan sikap yang diberiksn oleh individa vsng
belom wmemiliki (dslasm artisn yvang mendslam), pengshaystan
terhadsp materi PEKLH mshks mests kulish PRKLH sksn ssme  sajs
dengsn msts-msts knlish lsinnys. Artinys, faktor pengertian
dsn siksp menjadl tersbsiksn. D1 samping perlunys peninghksat-
sn pengetahusn staf pengsjar yang aksan membins mata kulish
tersebut, Jugs perlu dilskssnakan berbsgail eksperimen guns

untuk mendapsthan metods-metods yang dapst dipsksi untuk



tujuan penumbuhan pegertian dan =ikap tersebut.

Yang berlskn seksrang sdalah sebsgisn dosen yang membi-
na mata kulish PKLH tidsk berlatsr belaksng pendidikan yang
terlslu sesusi dengsn jenis pekerjasn yang diembannya. Kes-
dasn di satss membsws kesulitsan dalsm memilih materi vyang
skan diberiksn, mensmpilksn msteri menjadi bahan pengsjaran
sehinggs lsksanssan kulish menjsadi kakn dan kering. Sedangksn
pensnsmsn  pengertisn dsn siksp sevogysnys dibangun melslui
materi yang diperksys dengan berbsgail informasi yang bersal
dari hssil-hasil penelitisn dasn kasus-kssus vang terjadi
dslsm mssysrskst. Pengembangan pengertisn dan sikap Jjugs
menghendshki mshssiswa merobsh dirinya terksit langsung deng-
sn permasalshsn serts berupsys mencsri terobosan-terobosan
bsry sebsgsi babsn kelunsrnys. Apsksh maszalsh ini telah disas-
dari oleh semus staf pengzjasr ?. RKalsu sudsh, ms-ka persos-
lannys sehsarsng sudsh sejsuh msnakah metods mengsisr vyang

ditersphsn sudsh mengszscn kepads persoslsn yang dikemukakan
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Menysdsri begitn bsnysk dan luasnys permasalah vyang
hkarus dismsti untuk meningkathan efektifitas pengajaran PKLH
pads sistem persekolshsn di fansh sir, msks dalam penelitisn

kzli ini skop kajisn =mksn dibsatssi pads pergurusn tinggi,
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khususnys IKIP Padsng. Tepstnysz, masslah yang akan diteliti
sdslsh pengsruh metods mengsiszr vang dilshukan staf pengejar
di mnks kelss terhsdsp penumbuhan siksp PELH dalsm diri
mshzsisws sebsgsl hssil proses belsjar wmengajsr. Pembsts-
ssn inil terpskss dilshkuksn secsrs mengingst keterbatasan

dans, tensgs dan pengetshusn tim peneliti. Aksn tetapi, wa-
lsupun wmesslsh vitsma yvang dismsti adslsh metoda mengeajar dan
hesil vyasng dicspsil dengsn metods pengsjsrasn vang dipilih,
nemun dslsm penelitian ini jugs skan melihst peranan Jumlsah
snggots kelusrgse terhsdesp pengembsngsn pengertian dsn  siksap
veng diinginksn. Secars terperinci, vesrisbel ysng skan dili-
bathen dslsm penelitisn ini sdslsh ; metods mengajar dan
bessr snggots kelusrgs sebsgsl vsrisbel bebss, sedanghkan
verizsbel terikst sdzlsh siksp ferhsdsp wawasan hependudukan
den linghungan hidup. Unit snslisis penelitian adalah mshsa-

sisws pendidikan dunis uvsashs FPIPS 1IKIP Padang.

Mssslish yeng shkhan diteliti dirnmuskan sebsgai berikut:

1. Menshsh vang lebih efehktif vang sksn dipsksi dsalsm per-
kulishen PELH metods dishusi dibsndinghsn metods perku-
lishsn hompensionsl.

2. Apsksh bessr snggots kelusrgs mesing-mesing mshasisws
berpengsruh terhsdap pembentuksn siksp ysng berwawasan

kependudukan dan lingkungsn hidup.



3. Apshksh metods mengsjasr dasn besar snggota keluarga secsra
bersams—-ssns berpersn terhsdsp penbentukan siksp

mshasisws.

D. Tuinsn pepelitis

Penelitian ini terntams sekali ditujukan untuk mempero-
leh informssi; pertams tentang jenis-jenis metods yang efek-
tif digunsksn untuk membsngun sikap berwawsssn kependuduksan
dan lingkungan hidup dikslangan mshssisws. Tujuan yang kedus
sdalah untuk mendspsthksan penjelssan pengarnh besar kecilnya
anggots kelusrgs ferhadap pemilikan sikap berwawasan kepen-
dudukan dsn linghkungan hidup. Sedsngkan tujusn ketiga untuk
memperoleh gZsmbarsn tentang peranan metoda mengajar dan
bessr anggota kelusrgs mshasiswa terhsdap pembentukan sikap

secsrs bersama-sams.

E. Mamfsast Pepelitisn

Penelitisn ini skan memberiksn mamfsst terutama pads
peneliti karena informssi-informsasi ysng diperoleh dapst
displikssiksn dalsm proses belajsr mengsjsr PELH. Di samping
itu dalsm bentuk suatu proses, kegiatan ini juga skan membe-
rikan vmpan balik berupa kebensarsn pensnganan sebush peneli-

tisn sebagsi metoda keilmusn. Pihak lsin yang bessr kemung-
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kinan membacs penelitisn ini shan memperoleh masukan-masuhan
mengensl Ccors-cars mensngsni penysmpaisn msteri PKLH  di
rusng kulish serts faktor sps yang memunghinkasn dapat mem-
pengsruhi pencaspaisn Ltujusn perhulishsn secars efektif. Bsgil
guru vang mengsngsni materi PELH di sekolah-sekolah, hasil
penelitisn ini dihsrsphsn despst dijasdiksn pols scuan dalsm
penysmpsisn msteri pelsjsrsn. Pars pencinta pengetshuan
hependuduksn dsn linghungsn hidup dinsrsphkan dapsat memsndsng
hasil penelitiasn 1ini sebsgsi sebuash sumbangan yang skan
nemperhsys hhsssnsh pengetshusn, setidsh-tidasknys fempat

menicleh ksitsn metods penvampsiasn materi PELH.



BAB II. RERANGKA TEORI

Dalsm bab ini divraiksn bebersps teori yang mendasari
keranghks berpikir unink pengsajusn hipotesis penelitian. Adsa
tigs teori vang menbdasari pengembangan hipotesis

penelifisn, wmassing-mssingnys sdslsh seperti dibsawsh ini.
AL eto &

Belajar =sdslzh sustn proses shtif vsng skan melibstkan
snshk didik sebsgsl sustn  hkowmpleksitas. Keterlibatan ini
tidak hsnys melipntl perhstisn, proses internsl terhsdsp
bshan ysng dipelajari tetapl Jugs keterlibatan langsung anak
didik dslsm bentuk perbustsn nysts dalam proses belsjar
mengalar.

Reberhssilan mencapsi tnjusn pengajarsn vyvang sudsh
digsriskan ditentuksn oleh banysk fshtor sntara lain 1latsr
belshkang =snak didik, konseknensi pembelsjaran terhadsp snsak
didik dsn pemilihsn strstegi pengaja?an ity sendiri (Mager,
18683, 38). Lebih 1lsnjnt, pemilihsn strategi vysng skan
digunshan dalam proses belsjar mengsjsr setidask-tidsknya
diteninksn oleh wawsssn tujnsn vsng ingin dicapsi.

Strategl pengajasran dapat diartiksn sebagai kegiaztan
vang dipilih gnru wmsupun dosen dalam proses belsjar mengajsr

guns memberikan kemndahan dan fasilitas kepada anasak didik

L4
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delsm mencspsi tujuvan pengsjaran yang sudash digasriskan
sebelumnys. Dalsm memberiksn defenisi tentang strategi
instruksionsl, Dick dsn Czrey tidsk hsnys membatasi kepsads
prosedur kegiatan belsjar mengajsr ftetspi di delamnyvs Jugs
terdepst terdspsat meteri sebagsi paket pengajaran.
Selsniutnys dikstshsn bshws strstegi pengsajsrsnterdiri dari
semus komponen materi pengsiarsn den  prosedur vyang askan
digunshksn untuk membsntu znshk didik dslam mencapsi tujuan
pengeisrsn vyang sudsh digasrishsn, (Materi Dasar Pendidikan
Progrsm Akts Mengsjsr ¥, buku 111 C, 1981, hal 108 .
Pengertisn ini mengunghspksn bshws. strategi instruksionsl
lebih luss dibsnding metods dsn metods wmerupshsn bagian
tidak terpisshksn dari strategi instruksionsl.

Dalsm wmerencasnshkasn strategi pengsjeran, seyogisnys
diketahni terlebih dshulu pols-pola kegistan belajar
mengsjar vasng sering dijumpsi dalam  kezistan pengsiarsn.
Menurut Ely dsalsm Msteri Dassr Kependidikan Progrsm Akts
Mengsisr V (1881,107) setidsk-tidsknys sds i1iga msoceam pols
hegzistsn belsjsr mengsjar bils dilihst dari sudut Jumlsh
snshk didik ysng sksn dilibsthkasn. Pertams, pengajaran untuk
kelompok bessr yvang diikuvti oleh lebih dari 30 orang. Ke-
dus, pengsjsrasn untuh hkelompok kecil vyang diikuti oleh
sekhitsr 5 - 15 orsng, dan Ke-tigs pengsjsran SecHrs

individusl ysng diikuti oleh 1 - 3 orang.
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Selsin itu dengan peninjaznan yang berbeda, Kemp dalam
Materi Dassr Pendidikan Akta Mengsjar v (1881.107%7)
menjabasrksn ftiga Jenis kegistan belsjsr mengajar vang
ditelusuri dsri sudut intensitss keterlibatan anak didik
dalsm hkegistan belsjsr mengajar. Pertama, dalam bentuk
presentssi, dimsns gurns/dosen menysiiksn informasi kepsads
snsk didik melslui kegiszstan ceramsh, berbicara secsra
informsl, menulis di papsn tulis, memsksi OHP dan
sebagainys. Ke-dus, dalsm bentuk studi independen vyang
memanghkinkan snsk didik bekerjs sendiri melalui bentuk-
bentuk kegistan yang sudsh direncanakan, dan Ke-tiga , dalam
bentuk interasksi zZurn-sisws vang memunghkinkan anak didik
saling bekerjasams dslam kelompok-kelompok kecil sesusi
dengsn kebuinhsn pengajsrsn yang diinginkan.

Urzisn di =stas mengisyaratkan bahwa penentuan strategi
rengalsrsn merupskan kesatusn yang tidsk terpisah dsari
pemilihan metods pengajsran , karenanva pemilihan metods
pengajsran Vvang skan digunaksn ssma sekali tidak terlepss
dari wswassn tujnan pengsjarsn yang ingin dicapai. Mengacn
pads  tigsm bentnk pols kegZiztsn belajsr mengajar vang
dikemukakan Kemp, terlihat bshwz untunk wawasan tujusn  yang
menicakup sspek  kognitif dasn psikomotor, pols kegiatan
belsjsr mengsjsr yvasng terbaik digunsksn sadalah presentasi
dan sindi independen sedangkan untnk kawasan tujuan vang

menyanghnt saspek afektif dspat digapsi wmelaluil pengalaman
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belsjar yvang bersifat interszksi.

Deri sejumlah metods pengsisrsn vang sads, metods
diskusi dapsat dipsndang sebsgsi sslah sstu metods vysng
memunghinkan s=nsk didik ssling berintersksi saktif secsrs
langsung delsm kegistan belajsr mengajar (Jusuf
Disjsdissstrs, 1882. 33-44). Isysrszt ini menystskan bshws
ﬁetoda dishusi wmemunghinksn kegistan pengajaran dapst
mencspel wewsssn tujusn yang menyanghkut sspek sfektif.

Secsrs umum, metods diskuwsi di stas antars l1sin
memiliki ciri-ciri berikut. Pertsms kegiatsan belajar
mengsjsr masing-maesing individu dilibatksn dslsm kelompok-
kelompok vyang sudsh ditsts. Kedus, masing-masing kelowmpok
mendapsat tugss yang berbeds sehinggs memunghinkan masing-
nasing kelompok biss berpsasrtisipssi shtif terhsdasp kegistan
belejsr vang dikelols kelompok lsin. Ketiga, masing-masing
individn dilibstksn secsrs shkitif untuk berintersksi tidak
ssis dalsm kelompoknys tetspl jugs terhsdasp kegiatan belsjar
nengsisy delam kelompok bessr. Ke-empst, ksrens mesteri  yang
shan dilibsthan dalsm kegistan dishkusi direncanshan
sedemikisn rupse, msks kegistan belsjar mengajar tidak hanys
me-rekol pengetshusn dassr yang sudah dimiliki - snsk didik
tetari Jjugs memungkinken sanak didik memperluas dan
memperdslsm wawasan pengetshusn ysng dimiliki.

Ini bersrti bahws metods diskusi tidsak s8jsa

memunghinksn pensmbahan pengetahusan msahssiswa tentang materi
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vang dipelajari tetapi sesnal dengan sifatnya juga
memunghinkan ansk didik memperdalsm pemzhsmsnnya akan makns
vang diunghkap oleh materi tersebut. Kedslaman makna vyang
d;miliki mshasiswa Lersebnt padsa gilirannya daspat

membangkitkan hepercsyssn masing-mssing individu terhadsp

objek vyasng didishkusiksn. Lazimnys, kepercasyaan ferhsdap

[}
[y

suatn objek tidsk sajs daspst memperbsharni dan merobsh
tetapil Jjuds dapst menimbnlkan perssaan (feeling) baru kepads
ansk didik, baik dslsm srti positif wmsupun negatif yang pads
g2ilirsnnys bermunsrs kepada pembentnkan sikap (Dsvid Krechrd
S. st 51, 1862, 139-140).

Panutzan nilai ysng melekzat pada mssing-mssing mahssiswa
sksn wmenentuksn pola fingksh 1lskn yang mewarnai sikap
mshssisws terhsdsp objek-objek yang dihsdspinys . Akhirnya
melalni penelitisn inil diamsti pengsruh metods diskusi dan
metods  konvensionsl dslsm proses belajar mengajsr msta
kulish Pendidihan Kependudnkan dan Lingkungsn Hidup terhadsap

hebersdsan sihksp mshssisws.

B. Jumlsh snggots kelusrds

Relusrgs yazng dibicsrskan dslam bagian ini berhubungan
dengsn anégota kelnsrgs yang fterdiri dari sysh, ibu dengan
semns snak-ansk mereks. Yang dimaksud dengsn jumlsh anggota

keluargs sebenarnys mengacu kepads banysk snak yvang dimiliki
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oleh suvstu kelusrgs. Penentuan bessr snggota keluarga
bissanys diuvkur dengsn bebersps kriteri. EKriteris pertsms
vang sering digunshksn sdaslsh kriteris kependudukan tanps
perhembengsn (zero populstion growth). Psds penetspan
renduduk tanps perkembangsn ini yvang dijadikan ukuran sdalsh
kelshirsn hsnvs diberi tolersnsi untuk mengganti penduduk
veng meninggsl dunis. Dengsn demikian dari tshun hketshun
snghs rertumbuhsn penduduk penduduk sensntizss bersds psads
0%, dsn penduduk selslu bersds keadsan vang stabil.(RK.
Sembiring ,1985, 28}

Eriteris hkedus, vsng dipsksi sdslsh ketetspan vang
dikelusrhsn oleh perancang pembsngunsan kependudukan
ngsionsl. BEEBN menetsphksn bstssan dari bentuk kelusrgs
kecil dan bentuk kelusrgs bessr. Yang dimsksud dengan
kelusrgs kecil sadslsh helusrgs yang memiliki s&nak tidsk
lebih dsri duns orsng sedsnghan kelusrgs vang digolonghksan
hepads helusrgs bessy sdselsh kelusrgs yang mempunysi  sansk
lebih dsri dus orsng (BKEKBN 1882, 27}

Bentuk helusrge kecil stau bessar berpengaruvh terhsdsap

pemshamsn snggots kelusrgs tentang makna dan tujuan

pembentukan kelusrgs serts ross  secarsa psikis vang
berkembsng di dslam diri massing-masing snggots keluargs
terhsdep kelusrganys (Jsmes T. Fsawcett, Terj. Mesri
Singsrimbun 1884, 62). Fshkhtor-faktor yang mempengaruhil

mengsps sustu kelusrgs memiliki ansk lebih banysk atan lebih



sedikit psds dassarnys dipengarunhi oleh latar belskang sosial
budsys vysng disnutnya. Berkasitsn dengsn unit anslisis dan
materi penelitisn ini vysaitun masyarakst sukn bangsa
Minsnghkabsu, msks penetapan pemiliksn snsk banysk atan
sedikit dalam kelusrgs sksn banysk dipengaruhi oleh
bagsimsna masysrskst menilsil wmaknas snsk dsalsm kelusrgs
secsrs Sosisl.

Dalam masyarskst Minangkabsu, pemilikan snzk tidak saja
dipengaruhi oleh Jjenis kelaminnya tetspi juga ditentukan
oleh Jumlzhnys. Sistem kekerabatan vang ditentuksn
berdassrksn gdaris perempusn, menvebsbkan pemilikan ansak
perempusn  shan sandst dihsrspkan. Kehadiran ansk perempusan
skan menjsmin spaksh keturansn skan berlandnt teruas atan
shan hsbis stsn punsh. Ansk perempusn tidsk dipandanz dari
sudut  jenis lKelsminnys ssjz tetapi junga dalam jumlshnya.
Psda kondisi kependuduksn ysng sngks kemstisnnys masih
terdolong tinggi, mempunysi sSatu =anask perempuan belunm
disnggsp mencuéupi. Hsl ini disebsbkan kemungkinan ansk ini
nntuhk ssmpsai mencspsai nmur dewsss sangat kecil. Karenz itu,
satn kelusrgs sebsiknys mempunysi ansk perempusan lebih dari
sztu orsang.

Ansk lski-lski jugs mempunysi posisi kunci dslasm sistem
sosial masyaraskat Minanghksban, karena anak laki-laki
merupakan pemimpin kelnsrganys (Amir Sysrifuddin 19882, 182-

1834%. Sams dengsn ansh perempuan, snsk lski-laki dikehedski

MILIK UPT PERPUSTAKAAY
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tidsh ss83s dsri kebersdssnnys di dalsm satu keluargs, tetspi
jumlshnys juga dihsrspksn dspat wmenjamin kelsngsungan
hepemimpinean kelusrgs tisp ssst. Kedus faktor vang dibicsrs
di stss sksn memberihksn susitu hecenderungsn hepads kelusrgs
dalsm masysrskst Minangksbsu mempunysi snsk basnysk

Deri segi psikis, jumlish snggots kelusrgs Jugs shkan
mempengsruhi penilsian individu sebsgsi =nggotas keluargs.
Individu vasng dilshirksn dsn dibesarksasn dslam kelusrgs bessr
shan merasshkan banysk kesulitan-kesulitan yang diaskibathkan
benysknys snggots vyangz hidup dalsm sebusah kelusrgs.
Resulitsn inl dspat dstsng dsri- segi ehonomil,dan kasih
ssysng orsng tuzs. Nsmun dilihst dasri segi kebisssan
pergsulan dslsm kelusrgs, individu yvang terbiasa hidup dsalam
kelusrgs bessr shan mersss terssing hidup dslsm  kelusrga
kecil,dsn begitu puls sebslihnys.

Di sswmping itu, pols kelusrgs yang berbentuk kelusrgs
bessr dspat berpengsruah dslsm bentuk yang berbeda dengan
veng telsh diursiksn di stss. Perbedssn itu terntasms seksli
shesn hedir dslsm diri anggots hkeluarga bils kelusargs
tersebut memilikl tingkst ehonomi kurang menguntunghksn.
Felusrgs beszr sken mengslsmi kesulitsan dsalazm memenuhi semus
hebutunhen sanggotsnys dengsn pendspstan/usshs vang bersssl
dsri rpendspstsn kelusrgs. Is secars terpshksa senantisss
memperoleh bsntusn dari herbatnys dslsm memenuhi kebutuhsn

tisp heri. Semskin Jjsrshk hubungen kekelnsrgssan dalam



kelusrgs bessr, semskin dirssshksn pengsrnh psikis terhsadap
sggots  helusrZs vang mendapst bantuan fersebut. Sehinggs
bentnk kelusrgs vyang dimilikinys (kelnargs besar) dapat
berpengarah terhsdsp rengshargsannys dalam pemilihsn
kelusrds yang sesuszi untuk kebutuhannya.

Kebizssan mersntsn dspst puls berpengarnh terhadsp pols
penilsian snggots kelusrgs terhadap diri mereka masing-
masing. Secsrs  umom, pembentnkan nilsi-nilsi dslam diri
mannsls disebabksn oleh manfast ysng diberikan oleh objek
vang skan menjadi nilsi tersebut dslsm diri individu. Dslam
masyarskst Minanghsban, bentuk keluargs besar bisa tidak
shan berpendaruh terhsdsp cars kelnarga dslasm memenuhi
kebutuhan hidup mereks disebsbksn sebagian besar snggotanva
tinggal dipersntsusn. Artinys, walasupun jumlah snggota snatn
kelusrgs culknp bessr ftetspl kzrens sebsgisn besar mereka
bersds dipersantansn dan setisp bulsn masing anggotas keluargs
yang beradsa dirsntsu itn mengirimkan nang nntuk membantu
kelusrganys vyang berads di rumsh (di ksmpung) mska bentuk
kelasnrgs bessr dslam kssus seperti ini  dapat berpengsrunh
baik terhsdsp anggotanys. Kelusrgs ysng memeliki snggots
sediki (kecil) dspat melihat hal ini merupskan kondisi yang
merngZikan.

Berdssarkan ursian di tss daspat disimpulksn bshws
Jumlish snggots kelusrga yang dimiliki oleh suatn  individn

dapal berpengsrnh berbeds terhsdsp penilsisn mereks kepsds
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manfesst ysng diberikan oleh kedus wmzcsm bentuk kelusrgs
tersebut  vsitn mengunitungksn stsu merugikan. Hsl ini  skan
mempengsruhi puls pilihan mereks terhadap bentuk keluargs
vENRE shen . dipunysi dimsss datzng bils mereks sudsh

bekelusrgs.

C.Siksp.

Persnsn siksp sudsh lams diketahui sebsgsail sustu
desposisi mental yang berpersn dalasm menentukan bagsl mans
individu merespon setiap objek yang dihsdspinys dalsasm
kehidupsn sehsri-hsri. Psds mulanys konsep siksp dilihst
sebsgsil sustu motor yang mendorong seseorang untuk melshkukan
sustu perbustsn. Lslu kesdsan itu secsrs berangsur-angsur
bernbsh wmenjsdi pengertisn siksp vsng dikensl seksrang ini;
ysitu sustu pernystssn kesiszpan dan kecenderungan untuk
berbust melshkhuksn hkegistan tertentu bils disdspkan hkepads
objek tertentu. (¥illism J. Goode ,1883, 141)

Recenderungsn tindsksn ity biss dalam bentuk menyetujui
stasn mewbsnin susty kegiastsn serts dspat puls dslam bentuk
menentsng stan menghslangi berlsngsungnys sustu  kegistan
vang dihadepksn kepsds individu. Dengan kata lain dapst
disebuthan sebsgai kecenderungan tingkah lsku individu vsang
tersusun dslsm orientssl positif dan negatif. Sedsnghan vang

dimsksud dengsn objek siksp adalash spe sajas satau segsls
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sesustu yang hidup den  berkembang dilinghkungan individu
serts dslsm hehidupsn sehsri-sehsri senasntisss berintegrssi
sntars sasin dengsn lsinnys.

Bils seseorsng setuju dengsn pencslonan kontestan pads
sustu pemilihsn pemimpin, is skan memiliki kesiapan untuk
datang mersnsikan hompanye yasng diselenggaraksn oleh
hontestsn vang disetujuinys. Pads sast pemberian susars,
individu vang menyetujuinys shan memberiksn susras kepsads
kontestan tersebut. Hal seperti di atas dspat terjadi dslam
bentuh siksp tidsk setulu dengan kontestan bersanghkutan.
Individu vysasng bersiksp tidshk menyétujuinya akan sisp untuk
tidsk hsdir dslsm setisp hampanye yang dilskuksan oleh
setiap hontestan berssnghkutsan dsn pads ssat pemberian susra,
iz shzn memiliki kesispsn puls untuk tidak memberiksn
susranys hepsds kontestan itu.

RKomponen-homponen vang wmenentukan Jenis sikasp vang
disnut seseorsng terhadsp sesuatu objek, pertama sekali
ditentukan oleh pengetshuan (kognitif) vang dimiliki
sehubungsn dengasn objek itu. (David Krechrd 5. Crutchfield
et 81 ,1982, 140). Pengetzhusn terhsdsp objek siksp mulsi
dsri pengetshusn yang minimsl sampsl kepads pengetahuan vang
mendslsm. Pengetszhusn yasng tidsk mendslsm misslnyz, hanys
sekedsr mendapatksn pengetshusn secars lisasn stsu  hanysa
sehedsr pengeishuan yang didapat dari koran, radio, televisi

den lsin-lsin. Sedsngksan pengetshusn yvang mendalam adsalsah
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pengetahusn yang didspat di samping bernpa informasi dari
medis wmsssa  Jjugs didspat dari  buku-bukn  yang membsahss
pendetshusn tersebut. Artinya, berusaha mengetahui secarsa
ontologl, epistimilogl dan sxiologZi objek sikap tersebut.

Pengetahuan seperti itu skan menghasilksn pengertian
vyang smat mendalam terhsdsp objek sikap. Dengan pengertian
vang sudah terbentuk dalam setisp diri individn pada
gilirsnnys akan melahirksn keyskinasn (belief) kepada objek
sihap. Keyskinsan ini memuangkinkan individn menilai
(evalustivey spsaksh objek itu sesusi dengan dirinva, dspst
memberiksn kesenangsn kepsdanys dan sksn dapat mendatangkan
kebsikan pada dirinva. RKeyskinasn ysng terbentuk pads
diri seseorsng dapst puls memberiksn hal vang sebaliknya.
Individn ysng berssngZkutsn menjsdi semskin yakin bahwa objek
sikap itu tidsk sksn cocok dengsn dirinys. Tidak akasn dapsat
menaskan stza  memberiksn sustnun  kebsiksn  kepadsnya. Qleh
karens itu keyskinan yand timbnl dsri pengertian " yang
mendslam terhadap objek siksp, =akan berkembang menjsdi
kemampuan wmenilsi fterhadap bsik atan bunruknya sustu objek
sikap.

Pengetshusn terhsdsp ob3ek siksp seperti disebutksn di
stas, sksn melshirkan suatn perasasan (feeling; tfertentn
dalam diri individu. Perssssn ini merupakan komponen kedus
siksp. Sesusi dendan keyskinan yang sudah tertanam dalam

diri 1individu, persssan vyang timbul pads dirinys dapat
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berups senang atau setujn kepads objek sikap, dan tetspi
dapat pulas timbnl persssan sebsaliknysa; ysitu tidak sensng
atsu tidsk setuju terhsdap objek sikap bersangkutan.

Bils yang menjadi objek siksp itu adslsh manusis, msks
perassan setujun daspat terlihat dslam bentuk kesediaan
bertemsn dsn menerims setisp tingksh lsku dsn kegiatsn orang
sebsgai objek sikap yang disetnjui itn. Sedsngkan perasaan
tidsk situju aksn ditsmpilkan daslsm bentunk ingin menjshui
individn yang bersangknian dan tidak man menerims semus
perbustannys. Andal katas objek siksp itn berups sebush
program, maks persssan setnjn akan ditampilksn dalam bentuk
dapat menerims terlskssnanya program tersebut secsrs bsik
dan kesedisan nntuak iknt berpartisipssi melaknkannys.
Perssaan tidak setuju skan dilahirksn berupa tidsk mau
menerims kehadirsnnys seksligus jugs memperlihatkan perasasan
menentang.

Romponen siksp yasng terakhir =adslsh kecenderungan
tindsahkan (sction tendency)} tefhadap objek sikap. Bila
seseorsng memiliki sikap setujn terhsdsp sesustu objek, is
shan bersedis atan sisp untuk membantu serta memberikan
dorongsn terhadsp objek sikzp itu. Bils sebaliknys vysng
hejadian, pemilikaﬁ siksp tidak setnujn kepada objek siksp,
is skan memiliki kesispsn untuk menghslangi dan kalau perln
mernusak objek itu. Tigsa hkomponen 1itulsh vyang menentukan

terbentnknys sikap dslsm diri individuy.
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Dalswm pelskssnasnnys, ketigs komponen sikap 1tu tidsak
bekerjs sendiri-sendiri deslsm menentuksn sikap seseorang.
FKetigs homponen itu secars berinterkorelasi membentuk sustu
sistem dslasm diri individu. (Dasvid Rrechrd S. Crutchfield et
5l ,1862, 138).

Pengetshusan individu terhsdep sustu obiek skan
memberiksn  hepsdasnyvs pengertisn stzau kejelassn skan objek
tersebut. Sewmskin dslsm pengetshuesn seseorsng terhsdsep
sesustu objek, semskin bsik puls pengertisasn yang dimilikinysa
terhedep objiek itu. KRedslsmen stitsu kebsikasn pengertiasn ysang
dimiliki seseorang terhadsap sesustu objek, skan pulsa
mewmberikasn kewmsmpusn kepsds individu yang berssnghkutan
untuk menilsi kebsikan, kecocoksn dan keuntungan objek
Lersebut terhadsp dirinys. 1lzlu  hkemampusn untuk menilzi
(evelustive) terhsdsp sustu objek ini skan diikuti oleh
rengembongsn perssssn  (Feeling) yang menyebsbkasn iz  suks
terhsdep objek 1itu. hsl ini disebsabkan objek itu s=hkan
menguntungkan stsu menberikan hebsikan hepsdanys.
Perkembasngsan perssan dalsm diri seseorsng dapat pula
ditsmpilhen berbenink perssssn tidsk suks, kasrens objek itu
tidshk berguns bagzi dirinys stan objek 1itu sksn dspst
membshsyshsn dirinys dikemudian hsri.

Perkembangan sustu persssan  tertentu dalam diri
seseorsng skan melshirksn suvustu kecenderungan pols tindsksn

berksitsn dengsn objek vyvang dihsdapinys. Perassan vyang
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berkembang dspst menerima kehadiran suatu objek, akan
melshirksn sustn kesispsn untuk meniru, membantu serta
menyokong objek tersebnt. Sedangksn perassan yang tidak
dspst menerimzs sushtu objek akan melahirkasn sustn kesedissan
untnk menolak dan menghslangi fterlaksananya objek tersebut.
(Msr 'mt,1881, 15-18). Saling ketergantungan seperti inilah
vang wmelshirkan suatn sistem ysng disebut dengan sikap.
Rarens ditemui banyzk seksali objek siksp dilingkungan
kehidupan manusia, di dsaslsm diri mannsis terdapsat puls
sederetsan sikap terhadap berbsgai objek pisik. Siksp-sikap
vang htelah terbentuk di dalam diri manusia dinamskan sesuai
dengsn objeknys (Oppenheim(1883,106) Akan ads sikap terhsdsap
si A dsn sikap terhsadap si B. Ada pula sikap terhadap
sehelompok orang, sikap terhadsp organisasi sosial, sikap
terhsdsp politik dan sikap terhadap suasana ekonomi
tertentu.

Meshkipun demikisn, terbentnk atau tidsknya sustu  Jenis
sikap dalsm diri individun, tergantung pnla kepada perhatian
dasn pertimbsngsn vang diberikasn individu terhadap siksp
vang berkembang di dalam dunia mentsalnys.0leh karena itu,
sedikitnys =ada dus hal vyasng wmenentuksn terbentuk stan
tidsknys sustu jenis sikap di dalam diri seseorang. Pertama
adalah tersedis atan tidsk tersedianya objek sikap itu di
linghkungan kehidupan individn berssnghntsn. Kedna adalah ada

ztan  tidask sdsnys perhsatizan vasng diberiksn oleh individu
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vang bersanghutan kepsds obiek sikap itu.

Andsi hksts sustu obliek siksp tersedis stsu terjasdi di
linghungan individn, tetspi ksrens pols kehidupsn seseorang
tidsh berksitsn dengsn objek itu; sehinggs tidsk pernsh
obijek tersebut mendspsthasn perhstisnnys, psads diri individu
veng berssnghutsn tidshk terbentuk siksp terhsdap objek itu.

Pemilikan siksp bsik positif manpun negatif psds diri
mesing-mssing individu, memiliki intensitas yang berbeds.
Mulsi dsri pemiliksn siksp dengan intensitas vang tinggi
{(extreme), ssmpsi hepads pemilikan sikap dengasn intensitsas
vysng lebih rendsh (more neutral -position). Perbedsannys
dapat disebsbkasn oleh siksp bersanghutan. Bils obiek siksp
menysnghut laﬁdasan kehidupsn yang peling mendasar daril
seorsng individu, intensitss siksp yeng dimilikinya lebih
tinggi. Aksn tetspil bils objek siksp itu tidsk menyvanghut
prerinsip dslsm khehidupsasnnys, siksp yvang dimilikinys tidsak
terlslu tinggi intensitasnys. D1 samping itu, peranan
perhstisn yang diberiksn oleh individu terhsdsp sustu objek
jugs dspst mempengsrvhi intensitas pemiliksn sikap pads
dirinys. Andsil ksts sustu objek siksp hursng mendspsztkan
perhatian dari seseorang, sikapnya terhadsp objek itu lebih
rendsh stau lebih netrsl, dibsndingksn bils objek sikap itu
lebih banyshk mendaspathkan perhatian dari seseorang

{Qppenheim, 1883, 108;.



Untuk mengetahul siksp yzng dimiliki seseorang amat
susah dilskuksn melslni pengamatan semsta. Hal ini
disebsbksn siksp seseorsnd fterhadsp suatn objek tidak selaln
ditampilkan dslsm kehidupsn sehsri-hsri. Siksp barn dspat
dismsti bils yang berssngkutsn dihadapksn kepada objek
sikapnys. Siksp seseorang aksn terlihat dalam isi
pembicsrasn stsu melslni diskusi dengan ysng bersangkutsan
mengensl susty objek siksp.

Meshipun melalni pembicarsan atsupun melslui diskusi
biss disamsti siksp seseorang terhadap objek sikap, namnn
belum dspst ditentukan dengan tepsat intensitas sikap yang
dimilikinys. Pemiliksan siksp ekstrim positif dan negatif
serts siksp vyang lebih moderat bsrn dapat diketazhui,
melalni penguknrsn secsrs kusntitstif.

Seperti diketshmi, mengetzhui dsn mengukur sikap tidsk
biss dilskuksn pads objek ysng umam; karena sesunasi dengan
objeknya, sikap yang dimiliki individu ssngat beragam. Pads
penelitisan ini Jenis sikap vsng dismati adalsh Sikap

Terhadsp Kependuduksn dasn Lingkungsn Hidup

D. Eersangks Berpikir.

Pembeninksn sikap dalsm diri individu cenderung lebih

banysk ditentukan oleh ketelsadanan yang diberiksan baik dalam

kelusrgs masupun mssysrshat. Mssalahnys sekarsng adslah di

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP. PADANG
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tengsh-tengsh helusrgs dsn massysrshkst bentuk-bentuk tingksh
lzhn vang dapst dijsdiksn objek hetelsdsnsn belum tertsnam
secars 1usas. Oleh ksrens itu, peransn pengajsran Vang
dilskssnzsksn di lewmbsgs-lembsgs kependidiksn menjadi amst
penting. Agsr proses pembentukan sikap melalui kegistan
prendidiksn dspst berpersn sejslsn dengan proses yang terisdi
di dslsm hkelusrgs dan masyarshkst, msks bentuk ‘pengajaran
vang dipilih herus menperhatikan aspek-aspek vang
memunghinhkan terisdinys kegilstan pengsjaran vyang deksat
dengsan bentuk hketeladsnsn. Sslsh ssatu bentuk metods
pengaisrsan vang dspst berperan. melshirkan jenls-Jenis
tingkah lshu vsng dapst ditelsdani seseorang adslah metoda
dishusi.

Delem wmetods diskusi snak didik dihsdspkan kepzds
masslsh-messlsh yang timbul di tengsh-tengsah masyarskzt dan
kemudisn secsrs berssms-ssms dslsm kelompok, mereks
mendishusiksn pemecshannys serts mensarik kesimpulan dari
obijek vsng didiskusiksn. Tsmpsk dengsn jelss bshws dalsm
metods dishusi di ssmping snsk didik dihsdapkan pada
rermesslshen ysng dihsdspi jugs dicarikan bentuk-bentuk
tinghksah lzhku vang depst dijsdiksan pegangsan untuk
mengatasinya. Proses ini shkan melshirkan sikap yang rpositif
terhadsp objek permssslshan. Tujusn vumom dari mats kulish
Kependuduhsn dan Linghkungsn Hidup sdslzh terbentuknys siksp

vang berwswassn kependuduksn dasn linghkungan hidup dalam diri



snak didik.

Namun demikisn, Sikap yang terbentuk dalam diri masing-
masing individn dipengsruhi puls oleh pemahamannya terhadap
objek vangz berksitsn dengsn mssslsh di stas. Salsh satn
disntaranys 2adalsh Jumlsh anggots keluarzs vang dipunyai
masing-masing anak didik. Bessr kecilnys sanggota keluargs
shan mempengarunhi pandsngan snsk didik terhadar makna
pemiliksan keluargs. Adzs kecendrungsn pemilikan keluargs
besar menyebsbkan timbulnys kesnlitan dalam pemennhan
kebutuahan hkelnsrgs baik secsrs pisik msupun nonpisik.
Femdasn seperti ini sksn mengakibatksn sikap anak didik
terhsdsp wawsssn kependuduksn dan linghkungsn hidup cendrung
lebiln positif. Sebsliknyas snak didik vang anggota
helnarganys heecil (sedikit) tidak mengalami kesulitan dalam
memennhi keoutnhsn hidupnys. Sitnssi ini akan mengakibstkan
siksp snak didik terhsdsp wawssan kependudukan dan
linghungsn hidup menjsdi kursng positif.

Di sisi 1lsin cendrung skan terjadi bshws =ansk didik
vang disjar dengsn metods diskunsi dalsm mata kilish
RKependuduksn dan Lingkungsan hidup sedanghkan vang
bersangkutsn tergolong kepads kelompok vang memiliki snggota
helusrgZs bessr aksn bersiksp kursnzgz positif dibsndingksn
dengsn snsh didik yang memiliki snggota kelusrga  kecil

‘

{sedikit .



vang

ipctesis elits

Seijslsn dengsn hersnghs teori dasn  hkersngks berpikir

dikembanghan di =stass mshks dirumuskan hipotesis

prenelitisn sebsgsi berikut.

3%

Meshesiswe vang disjsr dengsn metods diskusi memilikil

siksp lebih positif terhadap kependudukan dan
lingkungan hidup dibandinghkan dengan msashssisws vyang
disjar dengan metods honvensionsl.

Mehesiswe yvang mempunysil Jumlah anggots kelusrga kecil
memiliki siksp terhsdsp hependuduoksn dan  linghkungan
hidup lebih positif dibsndingkan dengan mshasisws

vang mewmpunyvai jumlah anggota kelusrgs bessar.

Terdspst intersksi antsrs metods mengajsr dengan jumlsh

snggots keluargs.



BAB ITI
METODOLOGI PENELITIAHN

Untuk memperjelss pengertisn dari varisbel-variabel
vsng dipergunskan dalam penelitisan ini, di bawah ini
dijelsshan difinisi operssionsl mssing-masing varisbel

tersebunt.

[y

1. Metods mengajsr adslah prosedur yang ditempuh dosen dalam
menysmpaikan pelsjsran kepsds mahasiswa di muka kelas. Jenis
variabel adalsh nominal. Indikstor yang dipergunskan sebsgai
ciri varisbel 3adsalsh pertams; caras mempersiapkan materi
pelsjarsn. Kedua langkah-lsngkah ysng dipakai dosen dalam
menyampsikan materi pelajaran.

2. Besar kelusrgs sdslah jumlsh anggota kelusrga vyang
dimiliki masing-masing responden.. Jenis variabel adalah
interval. Indikator varisbel adalsh jumlsh snggota kelusargs.
3. Siksp yang berwswassn kependudnksn dan lingkungan hidup
adalzah kecenderungsn seseorsng untuk bertingkah laku
terhadsp suatu objek tLtertentn. Jenis variabel adalsh
interval. Indikastor —vsriabel sdslah skor individu vang

diperocleh dengan menggunshsn instrumen siksp

31



1. Popuissi.

Populasi deslsm penelitian ini: adselsh mshasisws Jurusan

Pendidiksn Dunis Usshs FPIPS IKIP Padang.

2. Ssmpel.

Sebsgsil ssmpel penelitisn digunsksn mshssisws  yang
mengsmbil msts konlish PELH dalsm tshun sjsrsn  1880/1991.
Ksrens penelitisn ini berbentuvk eksperimen, dipilih dus
kelss sebsgsi responden penelitian. Sebush kelas digunakan
sebsgsi tempst perlszhusn dsn hkelss berikuitnys dimanfsst

sebsgai hontrol.

G st rape ‘eneliti

Pengumpulean dats renelitisn dilskukan dengsan
memanfazthan instrumen siksp. Instrumen sikap ini  diberi
nesms "Instrumen Sikzp berwswssan Kependudukan dan Lingkungsan
Hidup" vyvang disdsptssi dsri Adjective Rseting Scale (ARS)
vang telsh dikembanghksn Kelly(1881). Instrumen ini memiliki
5 dimensi dan masing-mesing dimensil berisi butir-bitir

rernystesn dalasm  bentuk hsts sifst yasng keseluruvhsnnys
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berjumlsh 24 bntir (Lihat lampirsn 2). Pembsagian dimensi dan

butir-butirnvas dapst dismati pads tsbel 1.

Tabel 1 Dimensi Msteri dan Butir-Butir Instrumen

Ho Bimensi Materi Banyak butir

penysatasan

1 Hilai-Wilai yanz diprskteksn 5]

{Practicsl wvslue)

[a%]

Pensmpilsn Emosi (Emofionsl Appesl) 8
3 Kebosanan (Dullness) 4

4 Hilsi-Nilsi vang diinginkan (Valne

Interest) 4
5 RKesulitsn (Dificuliyy 4
J um m 1 s h 24

Informasi mengenzi Jjumlsh snggots kelusrgs responden

seksligus juds dijaring melslui instrumen ini.
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D.Metode Peneliti

Penelitisn ini dilskssnahkan dengsn cars eksperimen.
Artinve peneliti melshssnaksn sebuah perlskuan dan setelsh
itu dizmeti pengzruhnys terhsdesp varisbel terikst penelitisn.
Dengsrn pertimbasngsn bshws pembentuksn kelompok keles vang
sudsh =ds psds  objiek penelitisn sudsh tftertats wmenurunt
tinghkstan desn  tshun messing-masing individu mengikuti
rerhulishen  serts sebsgisn bessr mereks mempunysil kredit
semester vsng sudsh ditsbung relstif ssms  Jumlahnys, maks
digsumnsiksn semus resyponden penelitian bersds peds  kelompok
veng ssms. Qleh ksrens itu penentusn helompok vang akan
dikensi perlshuan den kelompok hontrol dslsm penelitisn  ini
digunshesn kelss vysng sudsh ads. Sesusil dengan penentuan
kelompok di  =tss mshs penelitisn dilakukasn secars  kussi

ehksperimen.

Verisbel bebss vesng diehsperimenkan dslam penelitisn
scdslsh Metods Mengsisr. Peneliti, terlebih dulu menetapkan
helompok responden vsng dikensil perlishoan dasn kelompok vang
shan dijsdiksn  kontrol. Setelsh itu, dipersiapkan materi
pengsisrsn vang shen dieksperimenksn.

Topik-topik msteri perkunlishsn yang didiskusikan dapsat



dismsti pads tabel 2.
Kepads helompoh eksperimen dilsksanshkan proses

pengajaran dengsn langksh-langksh sebsgsi berikut.

Langhah pertams, Zurl menvampsaikan garis-garis besar wmateri
perkulishsn vang mencakup delspan topik vang =kan
didiskusiksn seperti teriihst psds tabel diatas. Disamping

itn dissmpaiksn juga topik diskusi yang skan digsrap selams
perhnlishsn. Proses berlangsung selams empst kali pertemusn.
Kedns, wmewmbsgl kelompok vang skan menangsni masing-masing
topih vang soudsh ditentukasn. Ketiza, adslsh pelsksanasn
diskhnsi. Pelaksansan dishusi distnr sebsagsi beriknt:

1. Menzta rasngsn Kelss sesusi dengsn kebutnhen dishuasi.

)

2. Menugsshan ssalah aftn  Kelompok sSensgal penyaji dan

(1]

kelompok lainnys sebsgail penanggsp serts dosen perperan
sebsgsi pemandy dishasi.

3. Melakssnashan kegistan dishkasi.

=

Membnst kesimpulan hasil dishusi.
5. Menysmrpaikan hssil diskuasi kepsds anggota.

Pads kelss hkontrol, dilaskuksn kegistsn perkunliahan
seperti bizsas dengsn wmsteri vysngZ sams dengan kelas

ehksperimnen. Rediat

vl

i perhinlishan berlangsung seperti beriknt.
1. Setisp kali pertemusn, dosen langsung memberikan msteri

knlish dan mshssisws mnewperhstiksnnys.

[SW}

Pads shhir setisp perknlishsn, dosen memberi kesempstan

bertanys kepsda wmshasiswa dan  seksligns menyimpulkan



heeil perkunlishsn.

Tebel 2 Topik-Topik Msteri Perhulishsn

Ho ¥Hamz Topik Prekuensi Diskusi
1 Penduduok, Lingkungsrn dsn meass

depar . Satu ksli
2 Ledshsn Penduduh di Indonesis Sztu kalil
3 Linghungsn, Sumber dsys slam dan

hependudukan delsm Pembsngunsan

Ekonomi. Dus ksli
4 Prinsip-prinsip messlsh pencemsran

Linghungan Sztu kali
5 Ehologi, Linghungsn Hidup dan

Pembangunan Dus kali
5] Pertumbuhen Pendudnk dasn Perkem-—

bangsn kesewmpstsn kerjs. Sstu kali
K Perpindshsn penduduk desri Dess

ke hots. Setu ksli
3 Pertumbuhsn pendudok dan Kemishinan Satu kzli

Juwlsesh

Sepuluhk kali

Pertemuan




E. igis Dats

Untuk melskuohan penguiian hipotesis penelitian
dignunshkan formnls statistik snslisis Varliansi (ANAVAY dan

T. T

dilsniunthsn dengsn T. Test. Pelakssnaan snalisis data dspst

digsmbarkan dalam rancsngsn seperti berikut.

Tabel 3 Rancsasnzan Penelitian

Metods Mengsjar

VARIABEL

Z Dishusi i Konvensional

{ Bessar i Keecll ! Begar | Keeil

Anggots Kel.

t Sikzp Berwsws— | i i i i
san Rependndak-! ! !
an dan Ling- : : i ; i

hangsn Hidap ! : : H




BAB IV
PENEMUAN PENMELITIAR

Dzlsm bsgisn ini skesn diursiksn deskripsi dstz mssing
kelompok sesusi dengsan modcel anslisis. Seterusnvs
dilshesnsksn pemerikssan sysrsi-sysrst untuk snalisis dsts.
Peds behsgiasn skhir divrsikasn bebersps penemusn dsisam

penelitisn.

1. Deshkripsi Dsts Untuk Relompok skor Mshasisws

Berkelusrge Kecil dengsn Metods Diskusi.

Skor mshssisws Berkelusrgs RKecil Dengan Metods Diskusi
ini mwewmiliki reftsngsn 18, rsits-rsts helompok 82,73 dsan
simpsngan bsku 5,85, Distribusi frekuensi dsta ini dapst

dismzti psds Tsbel 3.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
KIP PADANG
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Skor Mahasiswa

Berkeluarza Bessr dengsn Metoda Diskusi

Xelas Interval | Frehkunensi i Prosentase
; .
72.00-78.00 : 3 20.060
’ 73.00-84.00 ; 5 33.33
34 .00-3903.08 ! 5 33.33
36.006-88.00 2 13.33
Jumlsh Z 15 i 1899.00

4%
Lo}
Iv]
6]
=
r.g
o
L)
]
4
1]
Q
r-l .
(]

Skor Kelompok Mshasiswa Berkelusrga K

dengsn Metods Dishusi.

Skor kelowmpok ini wmemiliki retsangan 38, rats-ratas
kelompohk 82,24 dan simpangan bakn 3,43, Distribnsi frekunensi

dats ini dapst dismsti pads Tasbel 5.



|£t-..

Tebel 5 Distribusi FPrehkuensi Shkor Mahzsiswse
Berkelnsregs Recil dengsan Metode
Dishkusi
Kelss Intervsl rehnensi Prosentsase i
60.00-62.00 7 g.52
89 .00-78.00 1 4 .78
¥8.00-87.00 11 52 .38
87 .00-86 .00 g 28.5%
86 .00-105.00 it 4 .78
Jumlah 21 100.00
Skor Mshasisws Berkelu=mrgs Bessar dengsn Metods
Konvensionsl
Shor kelompokh ini: mewmilikl retangsn 24, dengsn rstis-
ts helompok 78,32 dsn simpsngsn bskn 6,18, Distribusi

frehuensi dsts ini despst dismsii pads tabel 6.
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Tsbel 8 Distribusi Frekuensi Skhor Hahasiswa

Berhkeluargas Besar

dengan Metoda Dishkusi

} Relss Intervsl i Frehkuensi i Prosentase
87.00-71.00 i 3 3.82
71.06-75.00 5 14,71

! 75.00-79.09 3) 14.71
?79.00-33.00 ! 13 33.24 !
33.80-87.00 g 14,71
87.00-91.00 z 5.88
31.00-85.00 ! 1 2.394
Jumlzh : 34 180,00

4., Skor Kelompokh Mahssisws Berkelunrzas Kecil Dengsn

Metods Ronvensionsal.

~

Skhor hkelompok ini wmemiliki

retangan 34, rata-ratas

kelompok 78,73 dan simpangzan bakn 6,17. Distribusi frekuensi

dstas ini dspst dismati psds tabel

2?

& .



Tabel 7 Distribusi Frekuensi Skor Mahssisws
Berkeluzrgs Kecil vyang disjsr dengsan

Metods Ronvensionsl.

: Kelss Intervsl | Frekuensi : Prosentase !
£1.00-88.0¢0C : 1 . 4 .00
88.00-75.00 ! g ; 24 .33
75.00-82.00 g B2 .33
82.006-88.00 i 7 , 28. 33
8¢ .00-96.00 3 2.00

| Jumlsh { 28 i 100.00

3 ey R ‘ i

4ds  dus bentuk persysrstan snslisis yang diujil untuk
dets penelitisn ini. Perismz sdslsh Hormsglitas wesing

kelompoh dsts dan hedus Homogenitas dsts penelitian.

Setelsh dilshksanahkan penguiisn Normelitas setisp
kelompok datsa sesusli’ dengsan keperluan analisis,
{pelaksanzan anslisis dspst dilihst dselam lampiran 22

dipercleh hasil sepertil terlihst psda tabel 8.
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Tabel 8 Hasil Pengunjian Normalitas Relompok

data Penelitian

Jenis Kelompok i Kesimpulan Pengujiian
i §
1. Metods Dishnsi Rel. Recil! Hormal
2. Metods Dishnsi Kel. Besar: Hormal

t3. Metods Ronvensionsl Kel.
Recil. ; Hormsl
4. Metodzs Konvensionsl Kel.

i Bessgr. : Hormsl

Pelsksanaan pengnjian tigs bush hipotesis yang telah
dirumusksn dalam pernelitisn ini sstu perssatn askan diaraikan

rads bagisn ini.

=3

diaiar dengsn

Skor =sikap mahasisws pada helompok yvang diasjar dengan
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metods Dishkunsi sdezlsh sebesay €2,44 sedanghan kelompok vang
disjar dengan meitods Ronvensionsl adslzh 78,58. Anslisis
Verisnsi wmenghssilkean F hitung sebessr 6,20, Bilsi F  pads
tsbel dengsrn dhk 1 peds prewmbileng dasn 91 psde penvebunt dengan
snghs sebegsr 3,84, Ternvetz F hitung lebih besar dzri F
tebel. Hasil penguiisn tersebur dspst dilihst pads itsbel ©.
Dengsn demikhisn Hipotesis nel (HO) ditolsk. Eesimpulzn
renguliisn  sdslsh mehssisws vang disisr dengsn netogs
diskusi menpunysil sikasp vang positif terhsadap hkependuduksan
den  linghunzgsan hiduﬁ dibsndinghsn dengan mazhessisws  vang

dizjer dengsn metods hkonvensionsl

Tebel 9 Resimpulan Pengnjisn Tentang Perbedsan Sikap
Mshsesisws sntsrs KRelompok Diskusi dengan
Kelompok Ronvensionsl Terhadasp Kependudukan

dan Linghungsn Hiduop

Kelompok . Rsts-Refte F.Hitg. F.Tsb Ket.
0,05
A : 82.44

ys]
~J
Q0
n
(o}
m
-~
4
N
[da)
129
i

<.05




Hecil adalah sebessr 31,560 sedangkan prada kelompok
nBNe51isw3 dengan angZots kelusrzZs besar adalan 30,25

Arnslisis arisnsi menghzsilthan F hitung sebesar 0,003 Nilsi

u

oy

¥ padsa ftsbel dengan 4k peda pembilang dan 31 pada penvyebnrt

denzan a3nghs  sebesar 3,34, Ternyats F aitung lebih bessar

o

asil pengnjian tersebut dapat dilihat pads

tabel 10
Dengan demikisn Hiponesis nol (40 tidsk dapat
ditolask. Hesimpulsn pengnulilan adalah nahasiswa  vang

newmilikl  Jumlsh  Anggots Relusrgs Xeecil tidask berbeds

sihapnyz Lerhadap  Kependudunksn dasn Lingkuangan Hidup
dibandinghan dengsn mwmshasiswas vang memiliki Jumlan

ieinards Cessry.

5



Tabel 10 EResimpulan Pengujisn Tentang Perbedsan Sikap
Mehesisws vsng memiliki Anggots Kelusrgs
Recil dengan Kelompok Mahasiswa vang
memiliki Relvsargsa Besar Terhsdsp

Rependuduksan dan Lingkungan Hidup

i EKelompok i Bets-Rsts ¢ F . Hitg. | F.Tasb { ERet. |
! i ! 0,05 |
) ! 81,60 ¢ ! : i
! B { 80,25 ! 0,003 | 3,94 ¢ P>».05
1 i 4' % 1 {
3 e t Le 2 i etods
o € 8315
Intersksi dilihst terhsdsp empst kelompok vaitu

kelompok Reluargs Kecil vsang dizjar dengsan Hetods
Diskusi(KKMD}, kelompok Kelnsrgs Besar yang disjar dengan
Metods Dishusi(RBMD}, hkelompok Relusrgs Kecil vyang disjar
dengan Metods Ronvensionsl{KEME) dan kelompok Keluargs Bessar
vang disjar dengsn Metods Konvensionsal(KBME). Anslisis

Varisnsi menghasilkan F hitung sebessr 0.10. Hilai F pads

tabel dengsn dk 1 padas pembilsng den 91 pads penyebut dengzan
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anghks sebessr 3,84. Ternysta F hitung lebih kecil dari F

tabel. Hasil pengujisn tersebut dapat dilihat pads tzbel 11.

Tabel 11 RKesimpulan Pengujisn Tentang Intersksi
Antara Hetods Mengajar dengan Jumlah

anggdota Kelusrgs Mshasiswa

¢ Relompok i Rata-Rats | F.Hitg. | F.Tsb { ZRet. !

; { i 0,05 i
i KREMD-EBMD ; i i i §
! KEHK-KBMK ! 3,10 i 3,94 I P>.0D8

Dengsn demikian Hipotesis nol (HO) tidak dapat
ditolshk. Kesimpulasn pengujisn adalsh tidak Lerdapst
intersksi antsrs Metods Mengsjsr dengan Jumlsh Anggota

Reluzrgs Mahssiswsa.

Dari hasil pengujian hipotesis yang dikemukakan pads
pagian terdahuln diperoleh kesimpulan bahwa dari tigs

hipeftesis yang telah dikembangkan dslam penelitian ini hanys



sstu  hipotesis vang didubhung oleh dsts. Hipotesis tersebut
sdelash sikap mehssisws terhsdap wswasan kependudukan dsn
linghungsn hidup vang disjsr dengsn meltods diskusi berbeds
dengsn vesng dislisr dengsn metods konvensionsal.

Regimpulan di  sitss bermsknes bshws Jiks pengembangan
siksp terhsdspr wewssasn hependuduohksn dan  lingkungsn  hidup
shan dilszhukan melslni proses belsjer mengslsr maks metods
vang sevogianys dipilik untuk tuiuvean itw sdslah diskusi. Hsl
ini SNLEYE l1sin disebsbkan harens metoda diskusi
memunghinhsn mahasiswes meningksthan dasn memperluas cshkrawels
pengetshuannys terhadap objek yvang didiskusikan. Disamping
itu, dslswm pelskssnzsanys mehessisws dihsadaphsn kepads isu-isu
horshrit veng berhembang di tengah-tengsh masyarakst,
sehinggs wmereks mengerti dan memshamil mesteri vang sedang
dipelslsri.

Hipote=is lsinnvs veng berhenssn dengsan perbedssn siksap
nshesisws Lerhadsp wawssan hkependudukan dsn lingkuangsn hidup
veng dilihst dasri bessr khecilnys Jumlsh senggota kelusrgs
tidsk didunhkung oleh dstzs. Hipotesis yang berksitan dengan
intersksi sntsrs varisbel metods wmengslisr dengsn Jumlsah
snggots kelusrgs mshesisws Jugs tidek diduokuvng oleh deta
penelitisn. Dengsn demikisn persnsn metods diskusil sdsalsah
tegsr dalsm pembentuksn sikap yang berwawsassn kependudukan

dsn linghungsn hidup.



Beberaps kemunghkinan yang menjadi penyebab tidak
diterimanys hipotesis yang berkenasn dengan jumlah anggota
keluargs di stas, berkenssn dengsn lsatar belskang sosisl
budays wmshasisws vyang dijadikan subjek penelitian. Pads
pmnunys yang menjadi responden penelitizn adalah mahssiswa

vang berassl dari sukn bangss Minangkabau. Si

“

tem
kekerabsatan suku bangsa Minsngksban berbentuk matrilinial
dann  kelusarga besar. Artinys, pols kekerabatan ditentukan
cleh kzum perempuan, sedsngkan vyang termasuk anggota
helnargs tidak hsnya ibn, sysh dan anak-snaknys tetapi jugs
sandars dsril ibun, nenek, dan ansk dari ssudsra perempuan
ibn.

Dalasm sistem matrilinial anak lski-1laki dan perempusan
sams—-sams memiliki fungdsi penting dalsm kelusrgsa. Perempnan
sdalah penerns kekersbatsn sedsngkan ansk laki-laki calon
pemimpin kelusrgs di mssa depsn. Ksrenanya dilihat dari segi
Jjumlsh cendrung hurang diperhstikan.

Selsin itu dalsm sistem keluargsa besar (extended
family} kesulitan vang wmunghkin dirssakan zkibat jumlsh ansk
banyshk cendernng lkurang dirsssksn. Hsal ini disebsabhkan

fegbutuhan dalam kelusrzas dapat ditangzulzngi secsara bersasmse-

Rebissaan merantan suku bangsa Minangkabau cenderung
berpengsrnh terhadap pols pemilikan snak. Bagi keluargs yang

memilikl anak banysk dsn setelsh dewssa hidup di rantan shkan
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menjesnin kesejshterssn orasng tuanys dimsss depan, karenanys
Jumlah sneh banyskh meniedi tumpuan harspan bsgl orang itus.
Lebik  lsniut jumlsh anskh bsnysk dslsm suatu  kelusrgs pads
usss hecil pemenuhsn kebutuhsnnyvs dspst ditanggulangi secsrs
berssme-sams  dslam kelurgs bessr, pads ssst dewass mereks
peds pmunnys pergi wmersntau. Sehinggs hesulitan dan
hesusshasn vsng disebsbhan oleh Jumlsh ansk banysk dzlam
helusrgs hampir tidsk dirssshan.

Pokhoh pikirsn di stss merupsaksn penvebsb cenderung
tidsk berbedsnys siksp kelompok mshssisws yang memiliki

Jumlsh snggots hkelusrgs besar dan kecil terhadap wawasan

kependuduhsn dan lingkungsn hidup.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pads Bsb ini skzn dinrsiksn beberapa kesimpulan vang

dapast dikemnksksn dasri bagian-bagisn terdahunlun dan saran-

ssran vang relevan dengsn hasil penelitian.

~

Penelitisn ini mengksii masalah vang berhubungan
dengsn upaysa pembentnksan sikap ferhadap Kependudunkan
dan  Linghungan Hidup melslni sistem pengsiaran. Ads
dns, metodas vang psksi sebagsi bahan acuaan dalam
penelitisn vaitn metods dishkusi dan metodsa
konvensionsl.

Populasi penelitisn adalah mahssiswa Jurusan
Pendidikan Dunis Usshs vyasng mengambil HMats Kuliah
PKLH. Sebagsi sampel dipilih dus kelas mahsasiswa ysng
sedsng mengihnti knlish psda semester ganjil tahun
ajarsan 1880/13881.

Penelitian ini dilskssnakan dengan metode eksperimen.
Varishel vang dilibatkan dalsm penelitian Lerdiri
dari dus wvarisbel bebas dan satu buah variabel

terikat. Varisbel bebas yang dimanipunlasi dalam

51



(o]

penelitisn ini sdelsh metodsa nENgajar sedanghan
verisbel lsinnys =dslsh Jjumlzh sniggotsa kelusrgs.
Varisbel terikst penelitisn sdslsh siksp mahasisws
terhadsp hependuduksn dan linghungan hidup.

Messlsh utams veng diteliti adslsh sejauh MBS,
heefehtifan metods mengsisr dishkusi dalam membentuk
siksp berwswassn kependuduksn dan  linghungan hidup.
5elsin itu dilihst jugs pengsruh besasr kecil snggots
kelusrgs mshasisws terhsdsp pembentukan sikap ini  dan
pengsruh varisbel metods dengan Jumlah anggots

keluargs secsrs berssme-ssms.

Dikembanghan tigs hipotesis VEang diuji dslsm
penelitian. Hipotesis pertams sdalsah "terdapsat
rerbedosn siksp veng prositif antars kelompok

mahssisws yang disjsr dengan wmetods diskusi dengsn
metods honvensionsl. Hipotesis kedusa; terdaspsat
prerbedsan sikap vang positif antars kelompok
mehesisws berkelusrgs bessr dengan kelompok mahssisws
berkelusrgs hecil. Hipotesis ketigs.; terdspat
intersksi snters varisbel metods mengajar dengan
Jumlsh snggots keluargs mshasisws.

Melalni pengujisn dengsn Anslisis Veariansi (ANAVAG,
dipercleh hkesimpulsn pertams, kelompok mahsasiswa yang
disjsr dengsn metods diskusi memiliki sikeap lebih

rositif dibsndinghsn dengsn kelompok mshasiswa yang
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penelitisn ini adslsh metoda nengajar sedanghan
varisbel lsinnys s=dslsh Jumlah anggots kelusrgs.
¥erisbel terikst penelitisn sdslsh sikap mahasiswe
terheadspr hependudukasn dan linghungan hidup.

Messlsh ntams vanZ diteliti sadslsh sejauh METN S,
heefektifesn metods mengsaisr diskusi dslam membentuk
siksp Dberwswassn hkependuduksn dan  linghungan hidup.
Selsin itw dilihst jugs pengaruh bessr kecil snggots
helusrgs mahzsisws terhadsp pembentuksn sikap ini  dan
pengsruh variabel metods dengan jumlah anggote

helunsrgs secsrs bersams-sams.

Dikhembanghan tigs hipotesis VEng divii delam
penelitisn. Hipotesis pertamsa sdslah "terdapsat
perbedsasn siksp vEng roesitif sntars kelompok

mahssiswe vang disjar dengsn metods diskusi dengan
metods konvensionsl. Hipotesis hedus; terdspatl
prerbedsan sikap vEng positif antars kelompok
mehesisws berkelusrgs bessr dengsn  kelompok mzhasisws
berkelusrgs kecil. Hipotesis ketigs; terdapat
intershksi snters varisbel metods mengajiar dengan
jumlsh snggots kelusrgs mahasisws.

Melslui ypengujisn dengan Anslisis Variansi (ANAVAD,
dipercleh hkesimpulan pertams, kelompok mshasisws yang
disjsr dengsn metods diskhusi memiliki siksp lebih

positif dibasndinghsn dengsn kelompok mshasiswa yang
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disjsr dengan metoda hkonvensionsl. Kedua, tidak
ditemni »sdanys perbedszsan siksp ferhsdap kependuduksn
dan linghungsn hidup sntars helompok wmahasiswa yang
mempunysal anggota  hkelusrgas besar dan  kecil., Retiga,
tidsk ditemul sdanya intersksi antars variabel metoda

mengajar dengsn jumlzah anggota keluarzgs dalam

penelits,

B. Ssrapn-ssrsn

1. Dslsm npayas menanamksn sikap melalui Jalur pedidikan
dan pengajarsn sebaiknys dipilih meftods vyang 1lebih
banyak dapat =memberiksn hkesempstan kepsada snak didik
untnk ss3ling berintersksi gZuna mengoptim=lkan tingkat

perolehsn, pendslamsn dan pemzhsman materi.

3

2. Admr pendidiksan informsl dalsm keluargs dapat
berpersn nntunk pembentukan sikap dan prilakn,
dizanjinrksn gAYy penyampaian materi berkaitan
dengan hependuduoksn dan lingknungan hidup dalam
masysrakst lebih ditingkatkan.

3. Seyogianya sarsns dan prasarans yang diperlukan dalam

melshksanahkan proses belajar mengsjar disesuikan

dengasn metoda yang dibuinhan sehinggs masing-masing
staf pengaisr dapsat mensta sesnal dengan

keperlinsnnys.
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4. Dihsrsphkan dimsss-msss mendsatasng hendaknya diberikan
perhatian vang lebih ssksama terhsdsp bentuk-bentuk

penelitisn sejenis.
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